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Kegiatan Statistik
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1 Penyediaan dan Penyebarluasan Data

2 Pengembangan Ilmu Statistik

3 Pengembangan Sistem Statistik Nasional (SSN)



Undang-Undang

Nomor 16 Tahun 1997  
Tentang Statistik
Kewenangan Penyelenggara Kegiatan Statistik

(i) kegiatan statistik dasar yang diselenggarakan BPS
(ii) kegiatan statistik sektoral yang diselenggarakan oleh instansi pemerintah  sesuai

lingkup tugas dan fungsinya, secara mandiri atau bersama  BPS

Nomor 23 Tahun 2014

Tentang Pemerintah Daerah

bahwa statistik merupakan urusan pemerintah wajib yang  
tidak berkaitan dengan pelayanan dasar dan menjadi  
kewenangan daerah



Satu Data Indonesia (SDI)

Peraturan Presiden No.39 Tahun 2019  
tentang Satu Data Indonesia (SDI)

Prinsip SDI

1 2

4 3

Standar Data Metadata

Kode Referensi  
dan Data Induk

Interoperabilitas
Data



Proses Bisnis Kegiatan Statistik



Pengumpulan Data

1

2

3

4

Sensus

Survei

Kompilasi Produk Administrasi (kompromin)

Cara Lain sesuai Perkembangan Teknologi

Berdasarkan cara pengumpulan datanya, kegiatan statistik dapat  
dikelompokkan kedalam kategori



Tahapan Kegiatan Statistik

PerencanaanData Pengumpulan Data Pemeriksaan Data Penyebarluasan
Data



Perencanaan Data - Identifikasi kebutuhan (specify needs)

1

2

3

4

Mengidentifikasi Kebutuhan

Konsultasi dan Konfirmasi

Menentukan Tujuan

Identifikasi Konsep dan Definisi

5

6

Memeriksa Ketersediaan Data

Membuat Proposal Kegiatan



Perencanaan Data - Rancangan (design)

1

2

3

4

Merancang output

Merancang deskripsi variable

Merancang pengumpulan data

Merancang kerangka sampel dan 
pengambilan sampel

5 Mendesain sampling



Perencanaan Data - Rancangan (design) -2

6
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Merancang pengolahan dan analisis

Merancang sistem dan alur kerja



Perencanaan Data - Implementasi Rancangan (Build)

1

2

3

4

Membuat instrumen pengumpulan data 
(kuesioner)

Membangun komponen diseminasi

Memastikan alur kerja berjalan dengan baik

Menguji sistem, instrumen, dan proses bisnis 
statistik

5 Finalisasi sistem



Pengumpulan Data - Pengumpulan (Collect)

1

2

3

Membangun kerangka sampel dan pemilihan 
sampel
Mempersiapkan pengumpulan data melalui 
pelatihan petugas

Melakukan pengumpulan data



Pemeriksaan Data - Proses (process)

1

2

3

Integrasi data

Penyuntingan (editing), Penyahihan (validation) 
dan imputasi

Menghitung penimbang (weight)

4 Melakukan estimasi dan agregat



Pemeriksaan Data - Analisis (Analyze)

1

2

3

Menyiapkan naskah output (tabulasi)

Penyahihan output (pemeriksaan konsistensi 
antartabel)

Interpretasi output

4 Penerapan Disclosure Control



Penyebarluasan Data - Diseminasi (Disseminate)

1

2

3

4

Sinkronisasi antara data dengan metadata

Menghasilkan produk diseminasi

Managemen rilis produk diseminasi

Mempromosikan produk diseminasi

5 Manajemen user support



Penyebarluasan Data- Evaluasi (Evaluate)

6

7

Mengumpulkan masukan evaluasi

Evaluasi hasil



Contoh Penyelenggaraan Proses Bisnis
Survei Kepuasan Masyarakat



Survei Kepuasan Masyarakat

Salah satu kegiatan statistik yang dapat dilakukan oleh  
instansi pemerintah selaku lembaga publik adalah  
penilaian kepuasan pengguna layanan terhadap  
pelayanan instansi pemerintah bersangkutan.
Penilaian kepuasan tersebut dapat dikemas melalui  
kegiatan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM).

SKM merupakan salah satu kegiatan statistik untuk  
memperoleh gambaran persepsi masyarakat terhadap  
unit penyelenggaraan pelayanan publik.
Penyusunan Indeks Kepuasan Masyarakat melalui  
kegiatan SKM yang dilaksanakan secara periodik  
merupakan salah satu kunci dari upaya perbaikan  
pelayanan publik



Tahap Perencanaan Data (1)

Mengidentifikasi kebutuhan
√    Kewajiban evaluasi kinerja pelayanan publik (UU No. 25 Tahun2009 tentangPelayanan Publik)

√   Penggunaan SKM sebagai sarana evaluasi kinerja pelayanan publik (Permenpan RB No. 14 Tahun
2017 tentangPedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan)

Konsultasi dan Konfirmasi

√ Dokumentasi hasil diskusi dengan pihak-pihak yang berkaitan dengan jenis
pelayanan publik pada masing-masing instansi pemerintah, butir-butir penilaian
pelayanan publik yang disusun stakeholder.

√ Hasil konfirmasi menunjukkan bahwa pada tahun survei, ukuran kepuasan
masyarakat penerima layanan publik di kantor ini belum tersedia, sehingga perlu
dilakukan survei.



Tahap Perencanaan Data (2)

29

Menentukan Tujuan
√    Tujuan umum: mendapatkan bahanevaluasi kinerja pelayanan sebagai dasarkebijakan dalam

upayameningkatkan kualitas penyelenggaraan pelayanan publik, baikmelalui perbaikan prosedur
maupunpenyempurnaan organisasi sesuai dengan asas pelayanan publikdan peraturan
perundang-undangan.

√ Tujuan khusus: 

• Mengetahui segmentasi pengguna layanan

• Mengetahui persentase penggunaan jenis layanan

• Mengetahui persentase kepuasan pengguna layanan

• Mendapatkan nilai Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) untukmengukurkinerja
pelayanan publik



Tahap Perencanaan Data (3)

29

Identifikasi Konsep dan Definisi (1)
Unit pelayanan publikmelakukan identifikasi konsep dan definisi tentangpelayanan publik, pengguna
layanan, media pelayanan, dan lain-lain. Contoh: 

1. Survei Kepuasan Masyarakat adalah kegiatan pengukuran secara komprehensif tentang
tingkat kepuasan masyarakat terhadap kualitas layanan yang diberikan oleh 
penyelenggara pelayanan publik.

2. Indeks Kepuasan Masyarakat adalah hasilpengukuran darikegiatan Survei Kepuasan
Masyarakat berupaangka. Angka ditetapkan denganskala 1 (satu) sampai dengan 4 
(empat).

3. Unit pelayanan publikadalah unit kerja/kantor pelayanan pada instansi pemerintah, yang 
secara langsung maupuntidak langsung memberikan pelayanan kepada penerima
pelayanan.



Tahap Perencanaan Data (4)

Identifikasi Konsep dan Definisi (2)

4. UnsurSurvei Kepuasaan Masyarakat adalah unsur-unsur yang menjadi indikator
pengukuran kepuasan masyarakat terhadap penyelenggaraan pelayanan publik.

5. Survei periodik adalah survei yang dilakukan oleh pemberi layanan secara berkala setiap
3 (tiga) bulanan (triwulan), atau 6 (enam) bulan(semester) atauminimal 1 (tahun) sekali.

6. Lembaga lain adalah lembaga pemerintah atau nonpemerintah yang secara hukum
berkedudukan di Indonesia yang memiliki kredibilitas dan akreditasi yang jelas dibidang
penelitian dan survei. 

7. Pemberi pelayanan publik adalah pegawai instansi pemerintah yang melaksanakan tugas
dan fungsipelayanan publiksesuai peraturan peraturan perundang-undangan.



Tahap Perencanaan Data (5)

Identifikasi Konsep dan Definisi (3)

8.  Penerima pelayanan publikadalah orang, masyarakat, lembaga instansi pemerintah dan dunia 
usaha, yang menerima pelayanan dariaparatur penyelenggara pelayanan publik.

9. Kepuasan masyarakat adalah hasil pendapat dan penilaian masyarakat terhadap kinerja pelayanan
yang diberikan kepada aparatur penyelenggara pelayanan publik.

10. Unsurpelayanan adalah faktor atauaspek yang terdapat dalampenyelenggaraan pelayanan
kepada masyarakat sebagai variabel penyusunan survei kepuasan masyarakat untukmengetahui
kinerja unit pelayanan.

11. Responden adalah penerima pelayanan publikyang pada saat pencacahan sedangberadadi lokasi
unit pelayanan, atauyang pernahmenerima pelayanan dariaparatur penyelenggara pelayanan.



Tahap Perencanaan Data (6)

29

Identifikasi Konsep dan Definisi (4)

12. Pelayanan publikadalah segala kegiatan pelayanan yang dilaksanakan oleh penyelenggara publik sebagai
upayapemenuhan kebutuhan penerima pelayanan, maupundalamrangka pelaksanaan ketentuan
peraturan perundang-undangan. 

13. Penyelenggara pelayanan publikadalah instansi pemerintah.

14. Instansi Pemerintah adalah Instansi pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah termasuk BUMN/BUMD.



Tahap Perencanaan Data (7)

30

Membuat proposal kegiatan

✓ Dokumentasi rancangan kerja. Contoh:  
bisa berupa TOR

✓ Membuat rencana penyelenggaraan 
survei dan memberitahukannya kepada 
BPS (PP No. 51 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggaraan Statistik Pasal 26 Ayat 2

Memeriksa Ketersediaan Data

Berdasarkan hasil pengecekan, data dan indikator yang diperlukan untuk evaluasi
pelayanan pada tahun survei, belum tersedia. Sehingga data dan indikator
tersebut perlu dikumpulkan pada tahun ini. 

https://romantik.bps.go.id/



Tahap Perencanaan Data (7)

Rekomendasi



FORMULIR PEMBERITAHUAN

Survei (FS3)
Blok 1 Identifikasi Penyelenggara Survei

Blok 2 Penanggung Jawab Survei

Blok 3 Informasi Umum

Blok 4 Tujuan dan Peubah yang Dikumpulkan

Blok 5 Rancangan Pengumpulan Data

Blok 6 Rancangan Sampel

Blok 7 Pengolahan data, Estimasi, Analisis

Kompromin (FP-KPA)
Blok 1 Identifikasi Penyelenggara Kompromin

Blok 2 Penanggung Jawab Kompromin

Blok 3 Perencanaan dan Persiapan

Blok 4 Variabel Utama

Blok 5 Desain Kompromin

Blok 6 Pengumpulan Data

Blok 7 Pengolahan data, Estimasi, Analisis, 
Diseminasi



Penyelenggara bersama
walidata memeriksa

kegiatan statistik yang 
ada di web 

sirusa.bps.go.id
apakah ada kegiatan
statistik yang sama

Penyelenggara mengajukan
rekomendasi menggunakan

FS3 / FPKPA elektronik

BPS memeriksa
dokumen FS3 / FPKPA 

elektronik

BPS menerbitkan surat rekomendasi

Penyelenggara mengunduh
surat rekomendasi

ALUR PENGAJUAN REKOMENDASI



J-TT.WWWW.NNN
Keterangan:
J : Jenis Kegiatan (V atau K)
TT : Tahun Terbit Surat Rekomendasi
WWWW : Kode Wilayah Penerbit Surat Rekomendasi
NNN : Nomor Urut Surat Rekomendasi

Format Nomor Rekomendasi:Nomor
Rekomendasi

SURAT REKOMENDASI



V-21.6400.003
Keterangan:
V : Kode Jenis Kegiatan Survei
21 : Diterbitkan pada tahun 2021
6400 : Diterbitkan oleh BPS Kaltim
003 : Nomor Urut Surat Rekomendasi 003 

di satker BPS Kaltim selama tahun 2021

Nomor Rekomendasi Kegiatan Survei:

K-21.6400.007
Keterangan:
K : Jenis Kegiatan Kompromin
21 : Diterbitkan pada tahun 2021
6400 : Diterbitkan oleh BPS Kaltim
007 : Nomor Urut Surat Rekomendasi 007 di satker

BPS Kaltim selama tahun 2021

Nomor Rekomendasi Kompromin:

CONTOH NOMOR REKOMENDASI



Tahap Perencanaan Data (8)

32

Merancang Output (1)



Tahap Perencanaan Data (9)

32

Merancang Output (2)



Tahap Perencanaan Data (10)

Merancang variable

✓ Keterangan petugas: nama, tanggal pencacahan, tanda tangan.
✓ Keterangan responden: nama, umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pekerjaan

utama, instansi.
✓ Akses layanan: jenis layanan yang diterima, fasilitas yang digunakan, jenis layanan

yang diharapkan.
✓ Persepsi terhadap aspek pelayanan:

1. Persyaratan
2. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur
3. Waktu Penyelesaian
4. Biaya/Tarif
5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan
6. Kompetensi Pelaksana
7. Perilaku Pelaksana: sikap petugas dalam memberikan pelayanan. 
8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
9. Sarana dan prasarana

✓ Catatan



Tahap Perencanaan Data (11)

Merancang pengumpulan data
✓ Instrumen: kuesioner paper based 

✓ Metode pencacahan: 

1. Wawancara kepada responden khusus variabelvariabel keterangan responden
dan jenis layanan

2. Responden mengisi kuesioner sendiri (selfenumeration) khusus variabel-
variabel jenis layanan dan catatan



Tahap Perencanaan Data (12)

Merancang kerangka sampel
Penghitungan dilakukan dengan rumus modifikasi Lemeshow Populasi tidak diketahui
(Snedecor GW & Cochran WG, 1967) (Lemeshow dkk, 1997) sebagai berikut:

Catatan: Survei ini tidak menggunakan kerangka sampel untuk
pengambilan sampel karena tidak menerapkan kaidah peluang
(nonprobability sampling), akan tetapi kerangka sampel
digunakan untuk mengidentifikasi seluruh penerima pelayanan
publik agar dapat dihubungi ketika pelaksanaan survei.



Tahap Perencanaan Data (12)

Merancang metode pengambilan sampel
Unit sampel: penerima pelayanan publik yang pada saat pencacahan sedang berada di 
lokasi unit pelayanan, atau yang pernah menerima pelayanan dari aparatur
penyelenggara pelayanan. 

Merancang pengolahan dan analisis
• Penyajian dengan tabel dan grafik
• Analisis: deskriptif



Tahap Perencanaan Data (13)

Merancang sistem alur kerja(1)
• Jadwal kegiatan



Tahap Perencanaan Data (14)

Merancang sistem alur kerja(2)
• Mekanisme Pengumpulan Data

1.Enumerator memilih responden dengan cara purposive sampling; 
2.Enumerator menjelaskan tujuan SKM kepada responden; 
3.Enumerator mengumpulkan data dengan cara wawaranca dan mengisi

kuesioner sendiri (self enumeration); 
4.Enumerator mengumpulkan dan memeriksa kembali kuesioner yang 

sudah terisi



Tahap Perencanaan Data (15)

Membuat instrumen pengumpulan data
1. Kuesioner SKM



Tahap Perencanaan Data (16)

Membangun komponen proses dan diseminasi (1)
1. Sistem aplikasi pengolahan hasil Survey Kepuasan Masyarakat



Tahap Perencanaan Data (17)

Membangun komponen proses dan diseminasi (2)

2.  Kerangkadan desainpublikasihasilSKM



Tahap Perencanaan Data (18)

36

Menguji system instrument dan proses bisnis, dan proses bisnis
✓ Ujicoba sistem dilakukan sekaligus dengan ujicoba instrumen, dilakukan pada 

tanggal 30 Maret - 3 April 2020 di Unit Pelayanan Publik. 
✓ Jumlah respoden ujicoba ini sebanyak 150 orang yang dipilih secara purposive. 

Responden berasal dari kalangan pegawai di unit kerja.
✓ Kendala yang dihadapi diantaranya:

1. Kegagalan login ke system. 
2. Tata letak unduh kuesioner survei kurang terlihat oleh responden. 
3. Error ketika unduh kuesioner survei. 
4. Data responden yang telah selesai diverifikasi tidak tercakup dalam sistem

monitoring.



Tahap Pengumpulan Data

37

Pelatihan Petugas

Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep dan definisi yang harus  
dipahami oleh seluruh petugas.
Pelatihan dilakukan bagi pencacah, pengawas. dan pengolahan data.

Melaksanakan Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilaksanakan sesuai rancangan yang telah disusun, yaitu:

1. Pada kegiatan SKM, pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi wawancara dan 
self-enumeration (responden mengisi secara mandiri). 

2. Sesuai PermenPAN-RB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei
Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan, pelaksanaan pengumpulan data
dapat dilakukan oleh unit pelayanan sendiri dan dapat melibatkan unsur pengawasan
atau lembaga lain yang memiliki kredibilitas dan reputasi di bidang penelitan dan
survei.



Tahap Pemeriksaan Data

38

Pemeriksaan hasil pengumpulan data
Proses Pemeriksaan Hasil Pengumpulan Data dilakukan Berjenjang

Penyandian (Coding)
Coding merupakan proses memberikan kode pada dokumen hasil pencacahan sesuai
dengan kaidah coding yang telah ditetapkan.



Tahap Pemeriksaan Data

38

Penyandian (Coding)



Tahap Pemeriksaan Data

Penyandian (Coding)



Tahap Pemeriksaan Data

Menghitung Penimbang (Weight)

✓ Penghitungan statistik SKM tidak menggunakan penimbang sampling karena tidak
menerapkan probability sampling. 

✓ Penghitungan penimbang pada SKM hanya dilakukan pada rincian pertanyaan yang 
berkaitan dengan penilaian pelayanan atau penghitungan IKM (Blok IV). 

Metode: Rata-rata tertimbang dengan nilai penimbang pada setiap pertanyaan
ditetapkan sama. Penimbang ditetapkan dengan rumus berikut:

𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 = 1
𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽𝐽 𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝑃𝑃𝑃𝑃𝐽𝐽𝐽𝐽𝑃𝑃

= 1
9

= 0,11

Sumber: Permenpan RB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan
Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan



Tahap Pemeriksaan Data (2)

39

Melakukan Estimasi dan Agregasi (1)

• Statistik yang disajikan meliputi jumlah, rata-rata, proporsi, persentase, rasio, atau
indeks. Salah satu hasil agregasi data hasil SKM adalah Indeks Kepuasan Masyarakat 
(IKM). 

Adapun penghitungan IKM menggunakan metode Nilai Rata-Rata Tertimbang dengan
rumus berikut:

𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾 =
𝐽𝐽𝐽𝐽𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒𝐽 𝑁𝑁𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃𝑒𝑒

𝐽𝐽𝐽𝐽𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒𝐽 𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃𝑒𝑒𝑃𝑃𝑒𝑒
𝑥𝑥 𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒



Tahap Pemeriksaan Data (2)

Melakukan Estimasi dan Agregasi (2)

• Worksheet Penghitungan IKM



Tahap Pemeriksaan Data (2)

Melakukan Estimasi dan Agregasi (3)

• Worksheet Penghitungan IKM



Tahap Pemeriksaan Data (2)

Melakukan Estimasi dan Agregasi (4)

Kategori pertanyaan pada SKM menggunakan skala likert 1-4, sehingga nilai IKM yang 
dihasilkan memiliki skala 1-4. Untuk memudahkan interpretasi, maka dilakukan konversi
nilai IKM dalam skala 25-100.

𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾𝑘𝑘𝑘𝑘𝑃𝑃𝑘𝑘𝑃𝑃𝑃𝑃𝑘𝑘𝑘𝑘 = 𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑥𝑥
𝑒𝑒𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑚𝑚𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒 𝑃𝑃𝑚𝑚𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒 𝑚𝑚𝑘𝑘𝑒𝑒𝑘𝑘𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃𝑒𝑒
𝑒𝑒𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒𝑒𝑒 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑚𝑚𝑃𝑃𝑒𝑒𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒 𝑃𝑃𝑚𝑚𝑒𝑒𝐽𝐽𝑒𝑒 𝐽𝐽𝑒𝑒𝑚𝑚𝑒𝑒𝑃𝑃𝑃𝑃

𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾𝑘𝑘𝑘𝑘𝑃𝑃𝑘𝑘𝑃𝑃𝑃𝑃𝑘𝑘𝑘𝑘 = 𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑥𝑥
100

4

𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾𝑘𝑘𝑘𝑘𝑃𝑃𝑘𝑘𝑃𝑃𝑃𝑃𝑘𝑘𝑘𝑘 = 𝐼𝐼𝐾𝐾𝐾𝐾 𝑥𝑥 25



Nilai 
Persepsi

Nilai Interval Nilai Interval 
konversi (NIK)

Mutu
Pelayanan

Kinerja Unit 
Pelayanan

1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D Tidak Baik

2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang Baik

3 3,0644 – 3,532 76,61 - 88,30 B Baik

4 3,5324 – 4,00 88,31-100,00 A Sangat Baik

Kategori IKM



Nomor
Responden

Nilai Unsur Pelayanan Ket
U1 U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8 U9

1 2 3 4 4 3 2 4 3 1

2 3 4 4 4 1 2 2 3 4

3 2 3 3 3 3 3 3 4 4

4 4 4 4 4 4 4 3 4 4

5 3 3 3 3 3 4 4 4 4

6 4 4 4 4 4 4 4 4 4

Jumlah 18 21 22 22 18 19 20 22 21

Nilai Rata-Rata 
Per Unsur

18
6

= 3 3,5 3,67 3,67 3,00 3,17 3,33 3,67 3,50

Nilai Rata-Rata 
Tertimbang Per 
Unsur

3 𝑥𝑥
1
9

= 0,3333
0,3889 0,4074 0,4074 0,3333 0,3519 0,3704 0,4074 0,3889 3,3889

IKM Unit Pelayanan =3,3889x25= 84,7222

Worksheet Penghitungan IKM



Nilai Persepsi, Nilai Interval Konversi, Mutu Pelayanan dan kinerja unit pelayanan

Nilai 
Persepsi

Nilai Interval Nilai Interval 
konversi (NIK)

Mutu
Pelayanan

Kinerja Unit 
Pelayanan

1 1,00 - 2,5996 25,00 - 64,99 D Tidak Baik

2 2,60 - 3,064 65,00 - 76,60 C Kurang Baik

3 3,0644 – 3,532 76,61 - 88,30 B Baik

4 3,5324 – 4,00 88,31-100,00 A Sangat Baik

Contoh Nilai IKM = 84,722 artinya Kinerja unit Pelayanan Baik



Tahap Pemeriksaan Data (2)
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Analisis

Contoh : 
• Pelaksanaan kegiatan SKM secara keseluruhan berjalan

dengan baik. 
Total realisasi responden adalah sebesar 191 responden
atau sebesar 127,33% dari total target yang telah
ditetapkan (150 responden). 

• Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM) digunakan untuk
mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen/
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan oleh BPS.
Nilai IKM untuk unit palyanan publik BPS Provinsi
Kalimantan Timur tahun 2021 sebesar 88,73, yang artinya
kualitas pelayanan unit pelayanan publik BPS Provinsi
Kalimantan Timur masuk kategori Sangat Baik.



Tahap Penyebarluasan Data

Penyusunan Metadata

• Metadata kegiatan SKM mencakup: 
Komponen dalam metadata tersebut sesuai dengan Kuesioner Metadata sebagaimana
tercantum dalam Peraturan BPS Nomor 5 Tahun 2020.

• Metadata Statistik - Kegiatan (Form MS-Keg) merupakan
sekumpulan atribut informasi yang memberikan gambaran/
dokumentasi dari penyelenggaraan kegiatan statistik.

• Metadata Statistik - indikator (Form MS-Ind) merupakan
suatu metadata yang dikumpulkan dalam kaitannya dengan
informasi yang melekat pada indikator yang dihasilkan dari
suatu kegiatan statistik.

• Metadata Statistik - variabel (Form MS-Var) merupakan suatu
metadata yang memberikan penjelasan mengenai variabel
yang dikumpulkan suatu kegiatan statistik. Secara sederhana,
metadata variabel adalah informasi dari variabel.



Tahap Penyebarluasan Data
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✓ Laporan akhir disajikan berupa buku publikasi dan bentuk lainnya

Menghasilkan ProdukDiseminasi



Tahap Penyebarluasan Data

✓ Mengunggah laporan akhir pada website dan sosial media resmi penyelenggara SKM.

Mempromosikan ProdukDiseminasi



Tahap Penyebarluasan Data

✓ Menyandingkan Data hasil SKM dengan metadata SKM pada website resmi
penyelenggara SKM (1)

Mempromosikan ProdukDiseminasi



Tahap Penyebarluasan Data

✓ Menyandingkan Data hasil SKM dengan metadata SKM pada website resmi
penyelenggara SKM

Mempromosikan ProdukDiseminasi



Tahap Penyebarluasan Data

Management user support

• Pihak penyelenggara kegiatan SKM menyediakan sarana untuk
memberikan pelayanan informasi terkait Indeks Kepuasan
Masyarakat yang dihasilkan. Pengguna dapat meminta penjelasan
terkait komponen dan tahapan kegiatan yang telah dilakukan dalam
penyusunan indikator.

Contoh: loket konsultasi dan permintaan data.



Tahap Penyebarluasan Data

Evaluasi (1)

• Berdasarkan analisis hasil SKM, dirumuskan rencana tindak lanjut untuk perbaikan
kualitas layanan. Rencana tindak lanjut perbaikan dapat dilakukan dengan prioritas
dimulai dari unsur yang paling buruk hasilnya.

• Penentuan perbaikan harus direncanakan tindak lanjut dengan prioritas perbaikan
jangka pendek (kurang dari 12 bulan), jangka menengah (lebih dari 12 bulan, kurang
dari 24 bulan), atau jangka panjang (lebih dari 24 bulan).



Tahap Penyebarluasan Data

Evaluasi (2)

• Rencana Tindak Lanjut SKM



Tahap Penyebarluasan Data

Evaluasi (3)

• Rencana Tindak Lanjut SKM



Contoh Penyelenggaraan 
Proses Bisnis 

Kompilasi Produk Administrasi



Kompilasi Produk Administrasi (kompromin) 

Kegiatan pengumpulan, pengolahan, penyajian, 
dan analisis data yang didasarkan pada catatan 
administrasi yang ada pada pemerintah dan atau 
masyarakat



Statistik Pertanian Hortikultura (SPH)

Statistik Pertanian Hortikultura
(SPH) adalah pengelolaan data dan
informasi pertanaman komoditas
hortikultura yang sangat diperlukan
dalam pengambilan kebijakan serta
menjadi tolak ukur keberhasilan
pembangunan di sektor pertanian
khususnya sektor hortikultura.



Tahap Pelaksanaan Kegiatan 
Statistik Pertanian Hortikultura



Tahap Perencanaan Data

Mengidentifikasi 
Kebutuhan

• Ketersediaan data 
dan informasi 
pertanaman 
komoditas hortikultura 
sangat diperlukan 
dalam pengambilan 
kebijakan serta 
menjadi tolok ukur 
keberhasilan 
pembangunan di 
sektor pertanian 
khususnya subsektor 
hortikultura

Konsultasi dan 
Konfirmasi

• Melakukan 
pembahasan dan 
diskusi dilakukan 
dalam setiap 
tingkatan wilayah

Menentukan Tujuan

• Mendapatkan data 
luas/jumlah tanaman, 
produksi dan rata-rata 
harga di petani pada 
tingkat kecamatan



Tahap Perencanaan Data (2)

Identifikasi 
Konsep dan 

Definisi

• Tanaman hortikultura adalah tanaman 
yang menghasilkan buah, sayuran, 
bahan obat nabati, florikultura, termasuk 
di dalamnya jamur, lumut, dan tanaman 
air yang berfungsi sebagai sayuran, 
bahan obat nabati, dan/atau bahan 
estetika. 

• Jenis tanaman hortikultura yaitu 
Tanaman Sayuran dan Buah-buahan 
Semusim, Tanaman Sayuran dan Buah-
buahan Tahunan, Tanaman Biofarmaka, 
Tanaman Hias

Memeriksa 
ketersediaa

n Data

• Salah  satu cara memeriksa 
ketersediaan data tentang tanaman 
hortikultura dapat dilakukan melalui 
aplikasi sistem informasi rujukan statistik 
(sirusa.bps.go.id).

• Setelah dicek pada sirusa ternyata data 
hortikultura ini belum ada yang 
mengumpulkan maka lanjutkan ke 
tahapan membuat proposal kegiatan



Tahap Perencanaan Data (3)

Membuat 
Proposal 
Kegiatan

• Menyusun rancangan 
kegiatan merujuk pada 
Formulir Pemberitahuan 
Kompilasi Produk 
Administrasi (FP KPA) yang 
dapat diunduh pada website 
https://romantik.bps.go.id/

• Apabila kegiatannya survei 
maka formulir yang diisi 
adalah FS3.



Tahap Perencanaan Data (4)

https://romantik.bps.go.id/



Tahap Perencanaan Data (5)

Merancang Variabel

• Luas Tanam Tanaman Hortikultura menurut Jenis pada periode 
pelaporan di suatu wilayah

• Luas Panen Tanaman Hortikultura Menurut Jenis pada periode pelaporan 
di suatu wilayah

• Produktivitas Tanaman Hortikultura Menurut Jenis pada periode 
pelaporan di suatu wilayah

• Jumlah Tanaman yang ditanam pada periode pelaporan di suatu wilayah.
• Harga Jual Petani Harga Jual Petani adalah adalah rata- rata harga jual 

di tingkat petani per satuan produksi yang telah ditentukan pada masing-
masing komoditas dalam satuan rupiah yang berlaku umum di 
kecamatan tersebut pada periode laporan



Tahap Perencanaan Data (6)

Merancang Output

• Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim Menurut 
Wilayah dan Jenis Tanaman

• Luas Panen Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan Menurut 
Wilayah dan Jenis Tanaman

• Luas Panen Tanaman Biofarmaka Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman
• Luas Panen Tanaman Hias Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman
• Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Semusim Menurut 

Wilayah dan Jenis Tanaman
• Produksi Tanaman Sayuran dan Buah-Buahan Tahunan Menurut Wilayah 

dan Jenis Tanaman
• Produksi Tanaman Biofarmaka Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman
• Produksi Tanaman Hias Menurut Wilayah dan Jenis Tanaman



Tahap Perencanaan Data (7)

Kabupaten Luas Panen 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

Penajam Paser Utara

Mahakam Ulu

Balikpapan

Samarinda

Bontang

Kalimantan Timur

Tabel 1. Luas Panen Sawi Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2021

Kabupaten Luas Panen 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

Penajam Paser Utara

Mahakam Ulu

Balikpapan

Samarinda

Bontang

Kalimantan Timur

Tabel 1. Luas Panen semangka Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2021



Tahap Perencanaan Data (8)

77

Kabupaten Luas Panen 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

Penajam Paser Utara

Mahakam Ulu

Balikpapan

Samarinda

Bontang

Kalimantan Timur

Tabel 1. Luas Panen Melinjo Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2021

Kabupaten Luas Panen 

Paser

Kutai Barat

Kutai Kartanegara

Kutai Timur

Berau

Penajam Paser Utara

Mahakam Ulu

Balikpapan

Samarinda

Bontang

Kalimantan Timur

Tabel 1. Luas Panen Mangga Menurut Kabupaten/Kota Tahun 202



Tahap Perencanaan Data (9)

Merancang Pengumpulan Data

• Instrumen yang digunakan dalam Statistik Pertanian Hortikultura 
(SPH), yaitu
• Buku Pedoman Pengumpulan Data.
• Buku Pedoman Pengolahan Data.
• Daftar Isian SPH-SBS (Sayuran dan Buah-buahan Semusim).
• Daftar Isian SPH-BST (Sayuran dan Buah-buahan Semusim).
• Daftar Isian SPH-TBF (Tanaman Biofarmaka).
• Daftar Isian SPH-TH (Tanaman Hias).

• Metode pengumpulan data dilakukan dengan pelaporan daftar isian 
dari dinas pertanian kabupaten/kota melalui BPS Kabupaten/kota



Tahap Perencanaan Data (10)

Merancang 
kerangka 

sampel
• Tidak menggunakan kerangka sampel

Merancang 
metode 

pengambila
n sampel

• Tidak ada pengambilan sampel.

Merancang 
pengolahan 
dan analisis

• Penyajian dengan tabel dan grafik
• Analisis: deskriptif



Tahap Perencanaan Data (11)

Merancan
g sistem 

alur kerja

• Jadwal kegiatan
• Mekanisme pengumpulan data



Tahap Perencanaan Data (6)

Membuat instrumen 
pengumpulan data

• Daftar Isian SPH-SBS (Sayuran dan Buah-buahan Semusim).
• Daftar Isian SPH-BST (Sayuran dan Buah-buahan Tahunan).
• Daftar Isian SPH-TBF (Tanaman Biofarmaka).
• Daftar Isian SPH-TH (Tanaman Hias).

Membangun 
komponen proses 

dan diseminasi

• Sistem aplikasi pengolahan statistik hortikultura (SPH Online).
• Layout dan desain publikasi statistik pertanian hortikultura 

(SPH).

Menguji sistem, 
instrumen, dan 

proses bisnis

• Laporan pelaksanaan uji coba berisi:
• Waktu dan tempat pelaksanaan; Jumlah responden; Kendala 

yang dihadapi
• Tindak lanjut perbaikan - Hasil ujicoba dijadikan rujukan 

perbaikan sistem, instrumen, dan proses bisnis secara 
berkelanjutan



Tahap Pengumpulan Data

Pelatihan Petugas
• Pelatihan petugas dilakukan untuk menyamakan konsep dan 

definisi yang harus dipahami oleh seluruh petugas. 
• Pelatihan dilakukan bagi pencacah, pengawas. dan 

pengolahan data.

Melaksanakan 
Pengumpulan Data

• Pengumpulan data dilaksanakan sesuai rancangan yang 
telah disusun, yaitu:
• Petugas mengumpulkan data dengan wawancara ke usaha 

hortikultura baik rumah tangga maupun perusahaan yang 
bergerak di budidaya komoditas hortikultura;

• Melaporkan daftar isian sesuai jadwal setiap bulan ke 
Diperta Kabupaten/Kota;

• Diperta mengirimkan daftar tersebut ke BPS 
Kabupaten/Kota;

• BPS Kabupaten/kota memeriksa kelengkapan data dan 
melakukan validasi isian Daftar isian SPH serta input data 
dengan aplikasi SPH Online.



Tahap Pemeriksaan Data

Pemeriksaan 
hasil 

pengumpulan 
data

• Proses Pemeriksaan Hasil Pengumpulan Data 
dilakukan Berjenjang

Pengelompoka
n (Batching), 
Editing, dan 
Penyandian 

(Coding

• Penyuntingan, penyandian dan pemeriksaan 
dilakukan untuk melihat ketidakwajaran atau 
kesalahan yang ada dalam pengisian daftar isian 
SPH berdasarkan aturan validasi yang telah 
ditentukan untuk masing-masing daftar isian.

Menghitung 
Penimbang 

(Weight)
• Tidak dilakukan penghitungan penimbang



Tahap Pemeriksaan Data (2)

Melakukan Estimasi dan 
Agregasi
• Estimasi dilakukan untuk penghitungan 

Luas
• Estimasi dilakukan untuk penghitungan 

Produksi

Analisis
• Analisis Statistik Hortikultura



Tahap Penyebarluasan Data

Penyusunan 
Metadata

• Penyusunan metadata menggunakan proposal kegiatan 
yang sudah disusun pada tahap perencanaan

Menghasilkan 
Produk 

Diseminasi

• Menyusun hasil pengumpulan data dalam bentuk buku 
publikasi, booklet, atau produk diseminasi lainnya.

• Memastikan bahwa produk diseminasi dapat menjawab 
tujuan kegiatan, jika tujuan kegiatan tidak tercapai agar 
diberikan informasinya pada produk diseminasi tersebut 
sebagai catatan perbaikan pada kegiatan berikutnya

• Merilis produk diseminasi sesuai jadwal dilengkapi 
dengan kebijakan diseminasi yang telah ditetapkan oleh 
penyelenggara kegiatan. Kebijakan diseminasi seperti 
aksesibilitas data untuk internal dan atau eksternal 
instansi, dan lannya.



Tahap Penyebarluasan Data (2)

Mempromosika
n Produk 

Diseminasi

• Menyampaikan laporan beserta metadata 
kepada BPS secara langsung atau input ke
sistem metadata BPS [https://sirusa.bps.go.id/]

• BPS mengunggah laporan beserta metadata 
pada website dan sosial media resmi BPS.

Management 
User Support

• BPS menyediakan sarana dan petugas
pelayanan informasi dan konsultasi terkait
variabel dan indikator yang dihasilkan serta
penjelasan lainnya seperti tahapan kegiatan yang 
telah dilakukan dalam penyusunan variabel dan 
indikator



Tahap Penyebarluasan Data (3)

Evaluasi

• Tahapan terakhir kegiatan adalah 
melakukan evaluasi terhadap setiap 
tahapan kegiatan yaitu perencanaan, 
pengumpulan, pemeriksaan, dan 
penyerbarluasan.

• Kendala yang dihadapi menjadi bahan 
rumusan untuk rekomendasi 
perbaikan pada kegiatan berikutnya. 
Hasil evaluasi, prestasi, kendala, dan 
rekomendasi perbaikan agar disusun 
dalam laporan kegiatan



Plt.Kepala Badan Pusat Statistik
Provinsi Kalimantan Timur

Ir. Nur Wahid



BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

2022
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